BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
prinsip Environmental, social, and governance terhadap kinerja keuangan dengan
gender diversity sebagai variable moderasi pada perusahan energi yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2021-2024.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Enviromental berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan Gender diversity
mampu memoderasi pada perusahan energi yang terdaftar di BEI periode
tahun 2021-2024

2. Social tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan Gender diversity
tidak mampu memoderasi pada persusahaan energi yang terdaftar di BEI
periode 2021-2024

3. Governance berpengaruh terhadap kinerja dan Gender diversity mampu
memoderasikan keuangan pada perusahaan energi yang terdaftar di BEI
periode 2021-2024.

5.2 SARAN

1. Perusahaan disarankan untuk terus memperkuat pengungkapan prinsip
enviromental social governance (ESG) seperti bidang lingkungan yaitu:
aspek energi, aspek air, keberagaman hayati, aspek emisi, efsien dan

limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transparansi, bidang social yaitu:
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kepegawaian, hubungan industry, kesehatan dan keselamatan, pelatihan
dan pendidikan, keberagaman dan kesetaraan peluang, kesetaraan
remunerasi perempuan dan laki-laki, dan bidang tata kola yaitu:
akuntabilitas, dan independensi dalam pengambilan keputusan. Hal ini
penting untuk meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Pelaksanaan program Social sebaiknya tidak hanya dilakukan untuk
memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga dijadikan strategi jangka
panjang guna membangun hubungan yang baik dengan masyarakat dan
meningkatkan citra perusahaan.

Perusahaan berskala besar diharapkan dapat menjadi contoh dalam
pengungkapan ESG secara optimal, sementara perusahaan kecil dapat
menyesuaikan pelaksanaannya sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan
masing-masing.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan sektor
lainnya sebagai sampel penelitian, serta menggunakan variabel independen
lain selain environmental, social, and governance (ESG) agar

mendapatkan hasil yang dapat digeneralisasi secara lebih luas.



